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ABSTRAK 

Fikri Arga Saputra Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learrning Dengan 

Metode Praktikum Terhadap Kemampuan Literasi Sains Materi Perubahan Wujud Benda 

siswa Kelas III SDN Tarokan 3, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2024. 

Kata kunci: model Cooperative Learrning, literasi sains, perubahan wujud benda, metode 

praktikum 

 Penelitian dilatarbelakangi dari hasil pengamatan peneliti terhadap kemampuan 

literasi sains khususnya materi perubahan wujud benda tergolong rendah.hal tersebut 

disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran yang kovensional (ceramah) yang 

terkesan monoton. Tujuan dari penelitian ini  untuk mengetahui pengaruh dari Pengaruh 

Model Pembelajaran Cooperative Learrning Dengan Metode Praktikum Terhadap 

Kemampuan Literasi Sains Materi Perubahan Wujud Benda Kelas III SDN Tarokan 3. 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian One 

Group Pretest – Postest. 

 Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas III SDN Tarokan 3 yang berjumlah 

33 siswa.  Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

observasi, wawancara, dan tes. Tekhnik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji Paired Sample t-test. Untuk 

mengetahui ada atau tidak pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learrning Dengan 

Metode Praktikum Terhadap Kemampuan Literasi Sains Materi Perubahan Wujud Benda 

Kelas III SDN Tarokan 3 pengambilan keputusan berdasarkan hasil analisis data uji 

Paired Sample t-test.  

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan rata – rata kemampuan literasi sains 

sebelum menggunakan Model Pembelajaran Cooperative Learrning Dengan Metode 

Praktikum sebesar 61,21. Sedangkan rata – rata kemampuan literasi sains sesudah 

menggunakan Model Pembelajaran Cooperative Learrning Dengan Metode Praktikum 

sebesar 80,91. Dengan teknik analisis Paired Sampel t-test  nilai sig. memperoleh 0,00 < 

0,05, yang artinya Ha diterima sedangkan Ho ditolak. Kesimpulannya berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut menandakan ada pengaruh Model Pembelajaran Cooperative 

Learrning Dengan Metode Praktikum Terhadap Kemampuan Literasi Sains Materi 

Perubahan Wujud Benda Kelas III SDN Tarokan 3. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia tak hanya selalu tertuju pada pada satu 

bidang studi saja, akan tetapi terdapat pada banyak bidang yang memiliki 

nilai penting untuk dipelajari. Menurut UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 

2003 dalam Lumintang, (2022) disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 

dirinya dan masyarakat. Pendidikan memiliki peran penting dalam 

memajukan potensi serta menghasilkan masyarakat yang berkualitas. 

Tujuan pendidikan nasional digunakan sebagai landasan agar pendidikan 

di Indonesia mempunyai kualitas yang baik. Pendidikan dengan kualitas 

yang baik akan menghasilkan masyarakat yang berkualitas. 

Meningkatkan kualitas pendidikan dapat dilihat dari pengelolaan 

pembelajaran yang dilaksanakan. Menurut Undang – undang Republik 

Indonesia Nomor 20 tahun 2003 dalam Padangsidimpuan, (2017) tentang 

sistem pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran  adalah proses interaksi 

pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam 

suatu lingkungan belajar. Interaksi antara guru dan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran sangat penting agar tercapai tujuan pembelajaran. Selain itu, 
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kegiatan pembelajaran sangat tergantung pada interaksi guru dan siswa 

agar penyampaian informasi yang disampaikan oleh guru dapat diterima 

dengan baik oleh siswa.  

Guru sangat berperan pada ketercapaian tujuan pendidikan. 

Apabila  tidak adanya peran seorang guru di dalam pendidikan maka 

proses pendidikan tidak dapat terlaksana dengan baik. Sebagus apapun 

kurikulum yang digunakan atau sebaik apapun visi dan misi, apabila guru 

tersebut pasif maka kualitas dari pendidikan itu sendiri akan menjadi 

buruk. Akan berbeda jika guru tersebut inovatif, kreatif pada proses 

pembelajaran maka akan membuat  proses pembelajaran tersebut menjadi 

maju pesat. Guru yang inovatif dan kreatif dituntut untuk menggunakan 

berbagai macam strategi guna meningkatkan kualitas pembelajaran serta 

hasil belajar peserta didik. 

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar dibutuhkan tindakan 

yang runtut guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. Hal tersebut bisa 

dilaksanakan dengan memilih model pembelajaran. Dalam memilih model 

pembelajaran tidak dapat dilakukan dengan sembarangan, sebab model 

harus disesuaikan dengan kondisi kelas dan karakteristik kelas tersebut 

jika dilakukan dengan sembarangan bukannya meningkatkan kualitas 

belajar siswa maka akan semakin memperburuknya. Dengan 

digunakannya  model pembelajaran yang sesuai diharapkan akan dapat 

meningkatkan kualitas belajar para siswa.  
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Dalam mengembangkan kemampuan kognitif siswa diperlukan 

kemampuan literasi yang mumpuni. Menurut UNESCO dalam  Lestari 

Dwi Frita, (2022) literasi merupakan wujud dari keterampilan yang secara 

nyata, yang secara spesifik adalah kemampuan kognitif dari membaca 

serta menulis yang terlepas dari konteks dimana kemampuan itu diperoleh 

dari siapa serta cara memperolehnya. Kemampuan kognitif didapatkan 

dari kemampuan literasi berupa membaca dan menulis. Terdapat berbagai 

macam kemampuan literasi yang dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif siswa. Salah satu kemampuan yang dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa yaitu literasi sains.  

Berbeda dengan literasi biasa literasi sains merupakan sebuah 

pemahaman dan pengetahuan tentang sebuah konsep ilmiah. Literasi 

menurut. Menurut Organiztation for Economic Cooperation and 

Devlopment (OECD) dalam Rusilowati, (2016) literasi sains didefinisikan 

sebagai kapasitas untuk menggunakan pengetahuan ilmiah, 

mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik simpulan berdasarkan fakta 

untuk memahami alam semesta dan membuat keputusan dari perubahan 

yang terjadi karena aktivitas manusia. Literasi sains akan mengajarkan 

kepada siswa untuk memutuskan dan menarik kesimpulan berdasarkan 

dari fakta yang ada untuk mengambil keptusan. 

Literasi sains memiliki tiga indikator menurut PISA dalam Rini 

(2021) memiliki tiga indikator yaitu mengidentifikasi bukti ilmiah, 

menjelaskan fenomena ilmiah, dan menggunakan bukti ilmiah pada 
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kehidupan sehari – hari. Dari tiga indikator tersebut dapat diterapkan pada 

kegiatan pembelajaran agar siswa dapat meningkatkan kemampuan literasi 

sains. 

Salah satu bidang studi yang tergolong ke dalam literasi sains 

adalah IPA. Menurut Hendro Damojo dalam Wahyuni, (2020) IPA adalah 

pengetahuan rasional dan objektif tentang alam semesta dan isinya. 

Pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang menggunakan bukti – bukti 

ilmiah yang ada di alam untuk memecahkan suatu permasalahan yang ada. 

Namun pada kenyataannya berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan di SDN Tarokan 3 kemampuan literasi sains khususnya pada 

materi perubahan wujud benda diketahui apabila para guru tidak 

menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. 

Cara belajar yang kurang bervariasi akan membuat para siswa kurang 

bersemangat dalam belajar, dimana hal ini akan membuat cepat bosan dan 

kurang mampu menangkap materi yang disampaikan oleh guru. Pada 

dasarnya para siswa membutuhkan sebuah cara baru dalam belajar. 

Berdasarkan hasil angket observasi 77,1% membutuhkan cara belajar yang 

baru. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas III SDN 

Tarokan 3 materi perubahan wujud benda bahwasanya guru hanya 

menggunakan metode pembelajaran konvensional tanpa menggunakan 

model pembelajaran dan metode yang bervariasi. Hal ini membuat para 

siswa menjadi bosan dan kesulitan dalam menangkap materi yang 
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disampaikan. Model pembelajaran yang bisa digunakan sebagai solusi 

adalah Coopeative Learning  dan metode praktikum. 

Model pembelajaran Cooperative Learning merupakan model 

pembelajaran yang membuat siswa akan belajar bersama dalam bentuk 

sebuah kelompok kecil. Menurut Wina Sanjaya (Silahi & Putri, 2018) 

pembelajaran kooperatif merupakan sebuah model pembelajaran yang 

mempergunakan desain pengelompokan kecil yang beranggotakan 4 

hingga 6 orang di dalamnya yang memiliki latar belakang kemampuan 

akademik, kelamin, ras, dan suku yang berbeda (heterogen). Dalam 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning siswa tidak 

hanya akan belajar materi saja mereka juga akan belajar untuk bekerja 

sama, mereka juga akan berbagi pengalaman, berbagi pengetahuan, tugas, 

dan tanggung jawab. Kelebihan lain dari model pembelajaran ini adalah 

siswa akan mampu meciptakan ide – ide baru, meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis serta melatih siswa untuk menyatakan pendapat yang 

diyakini benar. 

Metode praktikum akan mengajak siswa secara langsung terlibat 

dalam memahami materi yang disampaikan. Menurut Djamarah dan Zain 

(2002:95) dalam (Wignyo, 2019) mengatakan bahwa praktikum 

merupakan prosedur pembelajaran ketika peserta didik melaksanakan dan 

melakukan secara mandiri, mengikuti proses, mengamati obyek, 

menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan suatu obyek, 

keadaan dan proses dari materi yang dipelajari. Dalam pembelajaran siswa 
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secara langsung melaksanakan praktikum dengan mengikuti proses untuk 

menganalisis dan menarik kesimpulan suatu objek yang dipelajari.  

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian yang diberi judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning Dengan 

Menggunakan Metode Praktikum Terhadap Kemampuan Literasi Sains 

Materi Perubahan Wujud Benda Pada Siswa Kelas III SDN Tarokan 3” 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diapaparkan diatas penelitian 

akan berfokus pada pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Cooperative 

Learning Terhadap Kemampuan Literasi Sains Materi Perubahan Wujud 

Benda Pada Siswa Kelas III SDN TAROKAN 3 maka dapat diidentifikasian 

sebagai berikut: 

   Permasalahan pertama “Apakah para siswa dapat memahami dengan 

baik mengenai materi perubahan wujud benda yang disampaikan oleh guru 

tanpa menggunakan model pembelajaran?”. Penggunaan model pembelajaran 

di dalam kegiatan pembelajaran memberikan pengaruh yang besar untuk 

ketercapaian tujuan pembelajaran. Selama ini para guru hanya menggunakan 

metode ceramah pada saat penyampaian materi pelajaran hal ini akan 

menyebabkan para siswa menjadi cepat bosan dan sulit dalam menangkap 

materi yang disampaikan karena suasana belajar yang kaku serta monoton. 

Berbeda apabila guru mengaplikasikan model pembelajaran yang serasi 

dengan materi yang akan disampaikan, model pembelajaran Cooperative 
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Learning menciptakan suasana baru dalam belajar dimana para siswa akan 

bekerja sama satu dengan yang lain untuk memecahkan masalah. 

Berdasarkan paparan diatas maka dapat diidentifikasikan “Apakah 

Penggunaan Model Pembelajaran Cooperative Learning dengan metode 

praktikum Terhadap Kemampuan Literasi Sains Siswa Materi Perubahan 

wujud Benda dapat meningkat?”. Penggunaan model pembelajaran dapat 

mempermudah guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Learning terhadap kemampuan literasi sains materi perubahan wujud benda, 

siswa tidak akan belajar secara individu melainkan mereka akan belajar 

secara berkelompok dimana selain belajar tentang materi perubahan wujud 

benda mereka juga akan belajar untuk bekerja sama, berbagi pengalaman, dan 

bertanggung jawab yang membuat mereka akan lebih mudah untuk 

memahami materi.  

  Selanjutnya masalah yang lain adalah “Bagaimana pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Cooperative Learning dengan metode 

praktikum terhadap kemampuan literasi sains materi perubahan wujud 

benda?” penggunaan model pembelajaran Cooperative Learning dengan 

metode praktikum terhadap kemampuan literasi sains materi perubahan 

wujud benda selain belajar secara berkelompok siswa akan diajak secara 

langsung untuk mempraktikkan perubahan wujud benda, jadi siswa tidak 

hanya sekedar membaca atau melihat materi yang ada di dalam buku namun 
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mereka juga akan terlibat dalam praktik untuk memudahkan mereka untuk 

menangkap materi yang disampaikan 

C. Pembatasan Masalah 

  Berdasarkan identifikasi masalah, pembatasan masalah pada 

penelitian ini dibatasi pada penggunaan model pembelajaran yaitu model 

Cooperative Learning dengan metode praktikum. Model ini hanya 

dipergunakan pada kemampuan literasi sains materi perubahan wujud benda 

siswa kelas III SDN Tarokan 3. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut. 

1. Bagimanakah kemampuan literasi sains materi perubahan wujud benda 

siswa kelas III SDN Tarokan 3 sebelum penerapan model pembelajaran 

cooperative Learning dengan metode praktikum? 

2. Bagimanakah kemampuan literasi sains materi perubahan wujud benda 

siswa kelas III SDN Tarokan 3 sesudah penerapan model pembelajaran 

cooperative Learning dengan metode praktikum? 

3. Pengaruh penggunan model pembelajaran Cooperative Learning dengan 

metode praktikum terhadap kemampuan literasi sains materi perubahan 

wujud benda pada siswa kelas III SDN TAROKAN 3? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui. 

1. kemampuan literasi sains materi perubahan wujud benda siswa kelas III 

SDN Tarokan 3 sebelum menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Learning dengan metode praktikum; 

2. kemampuan literasi sains materi perubahan wujud benda siswa kelas III 

SDN Tarokan 3 sesudah menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Learning dengan metode praktikum; dan 

3. pengaruh penggunaan model pembelajaran Cooperative Learning dengan 

metode praktikum terhadap kemampuan literasi sains materi perubahan 

wujud benda siswa kelas III SDN TAROKAN 3. 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan dan 

wawasan dalam penggunaan model pembelajaran Cooperative Learning 

dan metode praktikum khsususnya pada kemampuan literasi sains materi 

perubahan wujud benda di sekolah dasar.  
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2. Kegunaan empiris 

a. Bagi guru 

Dapat menjadi referensi penggunaan model pembelajaran dalam 

kegiatan belajar mengajar, dan supaya memotivasi guru dalam 

menciptakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan. 

b. Bagi sekolah 

Melibatkan sekolah dalam menciptakan inovasi dalam kegiatan 

pembelajaran yang inovatif untuk menyelesaikan permasalahan 

dalam proses pembelajaran.  

c. Bagi Perpustakaan UNP PGRI Kediri 

Sebagai tambahan referensi yang ada dalam perpustkaan, ketika 

peneliti yang lain ingin mencari tambahan informasi yang ada di 

dalam perpustakaan UNP PGRI Kediri. 
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